



1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran IPA di SD merupakan pembelajaran yang diperoleh melalui 
kumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan pengelolahan sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antar pembelajaran IPA. Dari pembelajaran tersebut siswa 
mempunyai pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah diantaranya 
mengamati, memahami, dan juga mendapatkan gagasan-gagasan dari pengamatan 
mereka secara langsung ataupun dari kegiatan mereka sehari-hari. Siswa akan 
terdorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan sikap ilmiah dan 
bagaimana kecakapan siswa yang berguna untuk melanjutkan pendidikan maupun 
untuk hidup di tengah masyarakat.  
Berdasarkan kompetensi kurikulum 2013 menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran IPA dilaksanakan pada kelas IV, V, VI yang sudah tercantum dalam 
struktur dan memiliki dasar masing-masing sesuai KI dan KD yang diintregasikan 
dalam bentuk Tema. Sebagaimana penyelenggaraan tersebut sudah tercantum pada 
Peraturan Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan yang bertujuan untuk membangun potensi peserta didik berdasarkan 
landasan yang sudah tercantum pada kurikulum tersebut. Pada struktur kurikulum 





didik, untuk mengetahui bagaimana peserta didik dapat menyelesaikan 
pembelajaran serta bagaimana posisi belajar peserta didik. 
Telah dikemukakan oleh Wasih Djojosoediro (2012: 5-6) terdapat empat 
karakteristik pembelajaran IPA, yaitu: (1) Ilmiah, artinya pengetahuan sesuai 
dengan objek pengamatan yang nyata sehingga dapat dibuktikan kembali dengan 
objek tersebut, (2) metodik, artinya pengetahuan diperoleh dengan menggunakan 
metode tertentu yang teratur dan terkontrol sehingga pengamatan dapat berjalan 
sesuai dengan rancangan, (3) sistematik, artinya pengetahuan itu tersusun dalam 
suatu sistem, tidak berdiri sendiri, saling menjelaskan sebagai satu kesatuan yang 
utuh sehingga penelitian sudah sesuai dengan konsep dari objek tersebut, dan (4) 
universal atau berlaku umum, artinya dengan menggunakan eksperimen yang sama 
semua orang akan memperoleh pengetahuan yang sama atau konsisten terhadap 
objek penelitian sesuai dengan metode penelitian. 
Berdasarkan karakteristik pembelajaran IPA terdapat serangkaian proses 
pembelajaran secara menyeluruh. Proses tersebut menggunakan objek nyata yang 
akan diamati oleh peserta didik, dari proses pengamatan tersebut kegiatan 
selanjutnya harus sesuai dengan metode pengamatan yang sistematik sehingga 
kegiatan pengamatan akan berjalan secara terstruktur dan tetap pada tujuan awal. 
Hasil dari pengematan tersebut peserta didik mendapatkan banyak pengalaman dan 
informasi, sehingga mereka dapat menjelaskan berbagai penemuan selama 
pengamatan. Dengan demikian siswa akan mengetahui pembelajaran secara konkrit 
dan menyeluruh, peserta didik juga dapat bereksperimen secara langsung sehingga 





Sesuai dengan karakteristik siswa SD yang disampaikan oleh, Sumadi 
Suryabrata (2004: 169) menyatakan bahwa anak sekolah dasar merupakan individu 
yang sedang berkembang, perkembangan tersebut dapat dilihat dari fisik maupun 
mental dengan melihat tingkah laku, pemikiran dan bagaimana mereka bersosialisai 
terhadap lingkungan sekitar. Karena lingkungan sekitar akan mempengaruhi 
perkembangan peserta didik, sehingga akan membantu siswa untuk tumbuh 
berkembang dengan lingkungan yang sesuai dengan usia siswa SD, namun peran 
guru sangat penting untuk mengarahkan dan juga memberikan fasilitas kepada 
peserta didik. 
Dengan demikian, siswa SD merupakan individu yang berkembang dalam 
tingkah laku, fisik maupun interaksi dengan lingkungan sekitar. Hal itu, membuat 
peserta didik mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Melalui rasa ingin tahu itu, 
mereka akan mencari tahu untuk dapat menemukan jawaban tersebut. Sehingga 
mereka dapat mengembangkan pemikiran secara logis, kritis terhadap fakta-fakta 
yang konseptual berdasarkan hasil temuan mereka. Ada beberapa faktor yang 
diduga mempunyai korelasi positif terhadap peningkatan pembelajaran IPA. Dari 
faktor tersebut, proses pembelajaran merupakan faktor yang penting karena dalam 
proses tersebut, terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Sehingga guru dituntut 
untuk membuat pembelajaran yang disesuikan antara pengalaman siswa. 
Kebermaknaan pembelajaran IPA sangat ditentukan oleh kegiatan-kegiatan nyata, 
karena siswa SD belum dapat menghubungkan alasan yang bersifat hipotesis. 
Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalaman dan akan berkembang 





Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada kegiatan 
pembelajaran IPA ditingkat SD masih sangat kurang. Dari beberapa pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas V 
A-B dan pengamatan secara langsung pada proses pembelajaran di SDN 
Purwantoro 2 Malang. Hasil tersebut, mendapatkan bahwa guru dan siswa merasa 
mengeluh dalam upaya pembelajaran IPA. Di karenakan, fasilitas pendukung 
pembelajaran yang kurang memadai seperti media dan saran untuk kegiatan 
pengamatan dan penelitian, karena guru di kelas V hanya menggunakan buku 
pegangan siswa dan guru. Dalam pendidikan formal, IPA diajarkan sejak jenjang 
SD untuk memberikan pemahaman konsep dasar IPA dengan memahami dasar-
dasar tersebut secara konseptual.  
Salah satu kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa adalah materi 
“peredaran darah manusia”, guru merasa kesulitan dalam menyampaikan materi 
kepada siswa dan bagaimana agar siswa dapat memahami konsep dari materi 
tersebut. Karena, guru sulit untuk membuat pembelajaran menjadi lebih konkrit dan 
kesulitan guru menjukkan kebenaran dari materi yang disampaikan. Selain itu, 
siswa merasa kesulitan dalam memahami materi “peredaran darah manusia”, 
karena pada materi tersebut terdapat dua konsep yaitu peredaran darah besar dan 
peredaran darah kecil. Sehingga siswa kesulitan untuk membedakan dua konsep 
tersebut. Banyak peserta didik yang terbalik atau sama sekali tidak paham dengan 
materi yang disampaikan. Selama ini, siswa kurang diberi kesempaatan untuk 
melakukan penyelidikan, memahami sendiri, dan melakukan pengamatan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, peserta didik memerlukan sebuah inovasi 





dan guru sebagai fasilitator yang perlu memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan 
siswa. Hal itu perlu dilakukan agar para peserta didik memperoleh hasil belajar 
dengan penuh semangat yang dapat menumbuhkan motivasi dalam menuangkan 
semua ide-ide yang terkait dengan “peredaran darah manusia”. Adapun 
pengemasan metode pembelajaran yang disarankan adalah melalui media 
pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai alat komunikasi 
dari guru pada siswa. Dari penggunaan media pembelajaran, dapat memperjelas 
materi yang abstrak menjadi lebih konkrit dan juga membantu guru sebagai alat 
komunikasi dengan siswa, sehingga peserta didik dapat berinteraksi secara 
langsung berdasarkan sumber belajar dengan objek yang dipelajari. Hal itu, dapat 
memberi rangsangan kepada peserta didik untuk memberikan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama berdasarkan bakat dan kemampuan visual, 
audiotori dan kinestetik. 
Berdasarkan uraian diatas, telah disampaikan oleh Daryanto (2016: 4) 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau alat komunikasi antara guru dan peserta 
didik, sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan ke dalam 
kegiatan belajar sehingga mempermudah peserta didik dalam menerima dan 
memahami materi yang disampaiakan oleh guru, hal tersebut juga bertujuan agar 
pembelajaran tercapai dengan maksimal.  
Media pembelajaran yang sesuai dengan materi “peredaran darah manusia” 
adalah Multimedia Interaktif, karena media ini dapat membantu guru sebagai alat 





guru kesulitan dalam menjelaskan materi secara konkrit dengan dua konsep 
peredaran darah. Tidak hanya membantu guru dalam penyampaian materi, peseeta 
didik juga akan terbantu dengan adanya media pembelajaran ini. Karena, media ini 
dapat menjelaskan secara konkrit pada peserta didik, sehingga peserta didik akan 
lebih mudah memahami dan membedakan proses peredaran darah sebenarnya dan 
mengetahui dua konsep peredaran darah. 
Media pembelajaran berupa Multimedia Interaktif ini, dirancang semenarik 
mungkin dan memperjelas bagaimana proses peredaran darah itu terjadi. Agar 
peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi terkait “Peredaran 
Darah Manusia” peserta didik akan termotivasi belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran tersebut karena media ini memberikan sebuah inovasi baru bagi guru 
dalam kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efesien. Media ini 
menjelaskan konsep dari dua peredaran darah manusia dengan gaya penyampaian 
yang menarik, menggunakan animasi, audio, dan visual. Animasi ini 
menggambarkan organ-organ peredaran darah manusia dan juga sebuah kartun 
animasi untuk pemahaman siswa.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan Multimedia Interaktif terkait peredaran darah 






1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan produk pengembangan media Multimedia Interaktif terkait 
peredaran darah manusia untuk kelas V SD? 
2. Mengetahui keefektifan Multimedia Interaktif terkait peredaran darah 
manusia untuk kelas V SD? 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian, yaitu: 
1.4.1 Manfaat teoritis 
Menambah wawasan pengetahuan dan referensi kepada guru untuk 
menggunakan media pembelajaran. Serta menambah ilmu kepada guru untuk 
mengetahui wawasan pengetahuan tentang media yang efesien yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 Manfaat praktis 
1.4.2.1 Bagi siswa 
1. Membantu siswa dalam memahami materi peredaran darah 
manusia 
2. Membuat situasi pembelajaran menjadi menyenangkan dalam 
pembelajaran IPA 
3. Memberi motivasi dan merangsang siswa dalam melakukan 
pembelajaran IPA terkait peredaran darah manusia 
4. Membantu siswa agar lebih mudah memahami materi yang 






1.4.2.2 Bagi guru 
1. Membantu guru dalam menyampaikan materi yang lebih konkrit 
terkait materi peredaran darah manusia 
2. Memotivasi guru untuk membuat gaya belajar yang 
menyenangkan dengan menyesuaikan kebutuhan siswa terutama 
pembelajaran IPA 
3. Menambah referensi media pembelajaran IPA 
1.4.2.3 Bagi sekolah 
1. Memotivasi dan memberi kreatifitas kepada setiap guru dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran IPA 
2. Memberikan referensi media pembelajaran kepada guru agar di 
setiap pembelajaran dikelas menjadi menyenangkan dan juga 
siswa merasa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
3. Guru akan lebih efektif dalam menjelaskan materi peredaran 
darah manusia dengan menggunakan media pembelajaran karena 












1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Di bawah ini, spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai berikut: 
1.5.1 Konten 
1. Materi yang digunakan terkait peredaran darah manusia, materi tersebut 
terdapat dua konsep yaitu peredaran darah kecil dan peredaran darah besar, 
serta bagian organ tubuh manusia yang bertugas dalam proses terjadinya 
peredaran darah 
2. Didalam media tersebut berisi animasi 2 dimensi, audio, visual yang 
bertujuan untuk menyampaikan materi peredaran darah manusia kepada 
peserta didik agar peserta lebih mudah memahami konsep dari materi 
tersebut 
3. Selain itu, media tersebut memuat soal-soal evaluasi guna mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang telah 
disampaikan. 
1.5.2 Konstruk 
1. Media yang dikembangkan yaitu berupa teknologi yang menggunakan 
sebuah Softwere yaitu Adobe Flash 
2. Penggunaan media ini dengan menggunakan komputer atau laptop yang 
bisa didukung dengan menggunakan LCD dan Proyektor serta speaker. 
3. Cara penggunaan media ini sangat mudah yaitu hanya mengikuti petunjuk 
yang sudah disampaikan oleh karakter dari guru dan terdapat petunjuk lain 
berupa buku petunjuk 
4. Kegunaan media ini sangat praktis untuk digunakan, karena media 





1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan  
Berdasarkan asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan adalah: 
1.6.1 Asumsi Penelitian 
Asumsi dari penelitian sebagai berikut: 
1.6.1.1 Guru 
a. Media multimedia ini menyampaiakan materi terkait peredaran darah 
manusia 
b. Pada penggunaan media multimedia guru hanya menyiapkan laptop atau 
komputer untuk mengoprasikannya 
c. Jika ada fasilitas yang menunjang disekolah, seperti adanya LCD dan 
proyector untuk menampilkan media pada seluruh kelas pada 
pembelajaran klsikal 
d. Selanjutnya guru dapat membimbing siswa dalam melakukan 
pembelajaran dengan cara mengoprasikan sesuai dengan petunjuk atau 
buku panduan pada media pembelajaran tersebut 
1.6.1.2 Siswa 
a. Cara penggunaan media multimedia interaktif sangat mudah untuk 
dioprasikan oleh siswa, karena siswa hanya mengikuti petunjuk yang 
disampaiakn oleh karakter guru serta petunjuk disertai dengan tulisan 
b. Walaupun menggunakan laptop/komputer peserta didik hanya 
menggeserkan kursor sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh 
karakter guru. Kebanyakan dari peserta didik juga dapat mengoprasikan 






c. Media tersebut juga dapat melatih siswa untuk lebih kreatif dan lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran 
1.6.2 Keterbatasan Pengembangan Media 
Keterbatasan dari pengembangan media adalah: 
1.6.2.1 Guru 
a. Materi yang disampaiakan hanya terkait peredaran darah manusia yang 
menjelaskan konsep dari terjadinya peredaran darah pada tubuh manusia 
b. Penggunaan media hanya menggunakan laptop/komputer, karena media 
tersebut berbasis teknologi 
c. Guru hanya dapat memberikan penjelasan sesuai dengan petunjuk yang 
telah disampaikan didalam media tersebut 
1.6.2.2 Siswa 
a. Siswa dapat mengoprasikan media hanya dengan satu siswa, karena satu 
media satu laptop atau komputer 
b. Pengoprasian media hanya menggunakan satu laptop, jika lebih dari satu 
siswa media tersebut harus ditampilkan dengan menggunakan LCD dan 











1.7 Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional sebagai berikut: 
1. Video Interaktif adalah media pembelajaran yang memberikan 
pembelajaran yang interaktif dalam bentuk suara, grafik, video, dan 
animasi yang menciptakan interaksi pada peserta didik. Yang terkait 
dengan komunikasi dua arah/satu hal yang bersifat saling melakukan aksi, 
saling aktif dan saling berhubungan serta mempunyai timbal balik antara 
satu dengan lainnya. 
2. Peredaran darah manusia adalah organ tubuh manusia yang berguna 
sebagai sistem transportasi zat dari dan menuju sel. Selain itu, sistem 
peredaran darah manusia juga berguna untuk kesimbangan Ph pada tubuh. 
Peredaran darah manusia memiliki peran yang sangat penting didalam 
menjaga keberlangsungan proses metabolisme tubuh. Melalui sistem ini, 
zat makanan hasil yang dihasilkan oleh sistem pencernaan mampu 
disalurkan kesuluh tubuh 
3. Multimedia Interaktif terkait “peredaran darah manusia” adalah media 
pembelajaran yang menyampaikan materi terkait “peredaran darah 
manusia” dengan menggunakan video interkatif. Video Interaktif tersebut 
menggunakan animasi, grafik, dan juga audio visual yang akan 
menyampaikan materi kepada siswa 
 
